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ABSTRAK 

 

PERBANDINGAN KADAR TOTAL FENOL 

DARI EKSTRAK DAN FRAKSI INFUSA CINNAMOMI CORTEX 

 

YOACHINA DEVERUNA TALU 

2443018326 

 

Kayu manis (Cinnamomum burmannii) merupakan tanaman yang 

cukup melimpah di Indonesia. Tumbuhan ini dapat digunakan untuk 

mengobati berbagai penyakit. Fenolik kayu manis adalah salah satu 

kandungan fitokimia bioaktif yang digunakan untuk kesehatan, sedangkan 

kumarin tidak diinginkan karena hepatotoksisitasnya. Oleh karena itu, 

penelitian ini melanjutkan fraksinasinya dengan ekstraksi cair-cair dengan 

n-heksana dan etil asetat untuk meningkatkan senyawa bioaktifnya. Selain 

itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan hasil dan 

kandungan total fenolik infus dan fraksinya. Prosedur dimulai dengan 

standarisasi simplisia, dilanjutkan dengan ekstraksi, fraksinasi dan profil 

kandungannya dengan kromatografi (KLT) dengan fasa silika gel F254 dan 

toluena p : etil asetat (97:3) dan penentuan kandungan total fenol dengan 

metode Folin-Ciocalteu termodifikasi yang diukur pada 765 nm dengan 

mikroplate reader. Standarisasi tersebut menghasilkan simplisia yang 

memenuhi parameter standar Kementerian Kesehatan RI. Rendemen ekstrak 

infus (IC), fraksi etil asetat (ICE) dan fraksi air (ICA) adalah 15,18±0,05 %; 

7,42 ±0,66 %; dan 56,27±0,94 %, sedangkan fraksi n-heksana (ICH) tidak 

memberikan hasil. Profil kromatogrm menunjukkan bahwa IC mengandung 

flavonoid, fenol, dan tanin, sedangkan ICE mengandung flavonoid, fenol, 

dan tanin, dan ICA mengandung alkaloid, flavonoid, fenol, tanin, dan 

kuinon. Kadar fenol total infus dan fraksi masing-masing adalah 

54,62±0,38 mg GAE/g ekstrak, 38,26±0,69 mg GAE/g fraksi etil asetat, 

40,20±0,45 mg GAE/g fraksi air, dan rutin 57,5464±0,63 mg GAE/g rutin. 

Hasil ini menunjukkan bahwa ekstrak infus memiliki kadar total fenol 

tertinggi dibandingkan fraksinya. 

 

Kata kunci: Cinnamomum burmannii, infus, kadar total fenol 
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ABSTRACT 

 

THE COMPARISON OF TOTAL PHENOL CONTENT 

 OF CINNAMOMI CORTEX INFUSION AND FRACTION 

 

YOACHINA DEVERUNA TALU 

2443018326 

 

Cinnamon (Cinnamomum burmannii) is a plant that is quite 

abundant in Indonesia. This plant can be used to treat various diseases. The 

Cinnamon phenolics is the one among its bioactive phytochemical contents 

used for health, while the coumarin is the unwanted since of its 

hepatotoxicity. Thus, this research proceeded its fractionation by liquid-

liquid extractions with n-hexane and ethyl acetate to increased its bioactive 

compounds. Moreover, the purpose of this study was to compare their yields 

and the total phenolic content of the infusion and its fractions. The step 

begin with simplicia standardization, followed by extraction, fractionation 

and profiled of its contents by thin layer chromatography (TLC) with silica 

gel F254 and toluene-p:ethyl acetate (97:3), and total phenolics contents 

determination by modified Folin- Ciocalteu method which measured at 765 

nm with a microplate reader. The standardization resulted that simplicia 

meet the standard parameters by the Indonesian Ministry of Health. The 

yield of infused extract (IC), ethyl acetate (ICE), and water fractions (ICA) 

were 15.18±0.05%; 7.42 ±0.66 %; and 56.27±0.94 %, while the n-

hexane fraction (ICH) gave no results. The chromatogram profile showed 

that the IC contained flavonoids, phenols and tannins, while the ICE 

contained flavonoids, phenols and tannins, and the ICA contained 

alkaloids, flavonoids, phenols, tannins and quinones. The total phenolic 

content of the infusion and fractions were 54.62±0.38 mg GAE/g extract, 

38.26±0.69 mg GAE/g ethyl acetate fraction, 40.20±0.45 mg GAE/g water 

fraction, and rutin 57.5464±0.63 mg GAE/g rutin, respectively. These 

results indicated that the infusion extract has the highest total phenol 

content compared to its fractions. 

 

Keywords: Cinnamomum burmannii, infusion, total phenol content 
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